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ABSTRAK 

Latar Belakang : Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik menahun yang ditandai 

dengan hiperglikemia kronik yang berhubungan dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, 

dan protein disertai kurangnya sekresi insulin atau penurunan sensitivitas terhadap efek metabolik 

insulin.Ulkus kaki diabetik  atau Diabetic Foot Ulcer (DFU) merupakan komplikasi DM tipe 2 

yang serius dan merugikan. DFU berkembang setelah cedera, biasanya disertai neuropati perifer, 

iskemia, atau keduanya. Sehubungan dengan populasi penderita DM khususnya, ketidakaktifan 

dapat menyebabkan komplikasi makrovaskuler dan mikrovaskuler diabetes, termasuk penyakit 

jantung iskemik, penyakit serebrovaskular, penyakit pembuluh darah perifer, retinopati, nefropati 

dan neuropati perifer. Metode:Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

pendekatam Cross-Sectional. Tujuan:Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dan 

risiko ulkus kaki diabetik pada diabetes melitus tipe 2 di RSUD kab. Mamuju. Hasil:Diperoleh 

adanya hubungan antara aktivitas fisik dan risiko ulkus kaki diabetik (p-value 0,001). 

Kesimpulan:Pasien dengan aktivitas fisik rendah memiliki risiko lebih tinggi mengalami ulkus 

kaki diabetik dibandingkan dengan pasien yang memiliki aktivitas fisik sedang hingga tinggi. Oleh 

karena itu, penting bagi pasien DMT2 untuk meningkatkan aktivitas fisik guna mengurangi risiko 

komplikasi, khususnya ulkus kaki diabetik. Kata Kunci : Diabetes Melitus Tipe 2, Ulkus Kaki 

Diabetik, Aktivitas Fisik, Ipswich Touch Test, International Physical Activity Questionnaire. 


